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Info Artkel Abstrak

Kata Kunci:

Atlet; Kondisi Fisik; Korelas; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi fisik atlet Pelatda
Pelatda ;Prestasi Olahraga; Provinsi Jambi dan hubungannya dengan prestasi olahraga. Sebanyak 217
Provinsi Jambi; Tes Fisik atlet yang tergabung dalam Pelatda PON Aceh-Sumut 2024 dijadikan

sampel penelitian. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional dengan instrumen berupa serangkaian tes kondisi fisik. Hasil

iiﬁg?'correlaﬁon; Jambi penelitian menunjukkan kondisi fisik atlet Pelatda Provinsi Jambi secara
Province; Physical Condition; umum berada dalam kategori "Baik" dengan nilai rata-rata 21,92. Prestasi
Physical Test; Regional Training  atlet pada PON Aceh-Sumut 2024 menunjukkan 6 orang (2,76%) meraih
Center; Sports Achievement juara 1, 18 orang (8,29%) juara 2, 27 orang (12,44%) juara 3, dan 166 orang

(76,49%) juara 4 ke bawah. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan
adanya hubungan negatif yang sangat lemah namun signifikan (r = -0,136,
p = 0,046) antara kondisi fisik dan prestasi atlet. Kesimpulannya, kondisi
fisik bukan merupakan faktor utama yang menentukan prestasi atlet
Pelatda Provinsi Jambi, melainkan terdapat faktor-faktor lain yang
kemungkinan lebih dominan seperti kecerdasan taktis, kesiapan mental,
dan pengalaman kompetisi.

Abstract

This research aims to analyze the physical condition of Jambi Province's training
center athletes and its relationship with sports achievement. A total of 217 athletes
who were members of the Aceh-Sumut 2024 National Sports Week training center
were used as research samples. The research method used a correlational quantitative
approach with instruments in the form of a series of physical condition tests. The
results showed that the physical condition of Jambi Province's training center athletes
was generally in the "Good" category with an average value of 21.92. Athletes'
achievements at the Aceh-Sumut 2024 National Sports Week showed 6 people
(2.76%) won st place, 18 people (8.29%) 2nd place, 27 people (12.44%) 3rd place,
and 166 people (76.49%) 4th place and below. Spearman correlation test results
showed a very weak but significant negative relationship (r = -0.136, p = 0.046)
between physical condition and athlete achievement. In conclusion, physical
condition is not the main factor determining the achievement of Jambi Province's
training center athletes; rather, there are other factors that may be more dominant,
such as tactical intelligence, mental readiness, and competitive experience.
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PENDAHULUAN

Olahraga prestasi merepresentasikan
aktivitas olahraga yang diatur dan dijalankan
dengan pendekatan sistematis untuk meraih

capaian tertinggi dalam berbagai disiplin
olahraga (Hasmarita & Meirizal, 2024).
Syahputra (2019) menggarisbawahi bahwa

olahraga prestasi adalah upaya pembinaan dan
pengembangan  bidang  olahraga  yang
terstruktur, berjenjang dan berkelanjutan
melalui sistem kompetisi dengan penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
olahraga. Di era kontemporer, kompetisi dalam
ranah prestasi olahraga berlangsung sangat
intens, baik pada skala nasional maupun
internasional. Pekan Olahraga Nasional (PON)
hadir sebagai ajang resmi yang berfungsi
sebagai barometer untuk mengukur pencapaian
atlet  Indonesia,  mengingat  partisipasi
komprehensif dari seluruh atlet berbagai
provinsi dan beragam cabang olahraga.

Aspek kondisi fisik memegang peranan
krusial sebagai salah satu determinan dalam
pencapaian prestasi olahraga (Majid &
Jatmiko, 2022). Pencapaian performa optimal
mengharuskan seorang atlet menjalani periode
persiapan yang memadai dan relatif panjang.
Kemampuan olahragawan dalam menjalankan
aktivitas olahraga ditunjukkan melalui kondisi
fisik yang merupakan komponen terpadu yang
tidak terpisahkan (Lufisanto, 2015). Bompa &
Buzzichelli (2015) menyatakan bahwa
penggabungan komponen-komponen seperti
kekuatan, kecepatan, kelentukan dan berbagai
elemen lainnya diperlukan dalam hampir
semua aktivitas fisik. Tidak peduli cabang
olahraga apa yang digeluti, setiap atlet harus
berkomitmen untuk melatih semua aspek
kondisi fisik ini, karena kondisi fisik pada
dasarnya adalah sebuah entitas holistik dengan
elemen-elemen yang saling terkait dan tidak
bisa dipisahkan satu sama lain (Lutfillah &
Wibowo, 2021).

Provinsi Jambi telah melakukan kegiatan
PELATDA (Pemusatan Latihan Daerah) untuk
persiapan PON Aceh-Sumut 2024. Namun,
berdasarkan  observasi awal  ditemukan
beberapa permasalahan, di antaranya terdapat
cabang olahraga yang mengalami waktu
persiapan yang kurang optimal karena Pelatda
baru diresmikan pada bulan Mei 2024, sehingga
waktu persiapan hanya sekitar 3 bulan. Waktu
tersebut terhitung kurang untuk target prestasi
tingkat nasional seperti PON. Selain itu,
beberapa atlet dan cabang olahraga kurang
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memprioritaskan kondisi fisik, mereka terlalu
berfokus pada latihan teknik, padahal kondisi
fisik merupakan komponen penting dalam
pencapaian prestasi, sama halnya dengan aspek
teknik dan taktik.

Melihat  pentingnya  kondisi  fisik
terhadap performa atlet saat pertandingan,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
kondisi fisik atlet Pelatda Provinsi Jambi secara
umum, (2) mengetahui hubungan antara
parameter fisik dengan prestasi olahraga yang
dicapai atlet, dan (3) mengkaji apakah kondisi
fisik menjadi faktor utama dalam pencapaian
prestasi atlet. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu pelatih menemukan program
latihan fisik yang sesuai dengan kebutuhan

cabang olahraga serta membantu atlet
menyadari pentingnya menjaga dan
memperhatikan kondisi fisik mereka.
METODE
Metode dan Desain

Metode  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis korelasional. Sebagaimana

dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto dalam
(Triansyah et al., 2021), studi korelasional
merupakan  penelitian  yang  bertujuan
mengidentifikasi ada tidaknya hubungan serta
mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, tanpa adanya upaya untuk
memanipulasi, mengubah atau menambahkan
pada data yang telah tersedia. Pemilihan
metode korelasional ini didasarkan pada
kesesuaiannya dengan tujuan utama penelitian
yakni untuk menganalisis hubungan yang
terjadi antara kondisi fisik atlet yang berperan

sebagai variabel independen dan prestasi
olahraga yang berfungsi sebagai variabel
dependen.
Partisipan

Penelitian ini mengambil keseluruhan
217 atlet yang berpartisipasi dalam Pelatda
PON Aceh-Sumut 2024 Provinsi Jambi sebagai
populasi penelitian. Metode total sampling
diterapkan dalam penelitian ini, dimana semua
anggota populasi dilibatkan sebagai sampel.
Penerapan metode total sampling ini bertujuan
untuk memperoleh data yang menyeluruh
terkait kondisi fisik para atlet Pelatda dan
korelasinya dengan capaian prestasi mereka.
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Instrumen Prosedur
Instrumen yang digunakan dalam Penelitian dilaksanakan pada bulan
penelitian  ini  adalah  serangkaian tes September 2024 - April 2025 di Stadium Tri

pengukuran parameter fisik atlet yang meliputi:

1. Tes “daya tahan (Bleep Test) untuk

mengukur VO2Max

Tes Leg Dynamometer untuk mengukur

kekuatan otot tungkai

Tes Back Dynamometer untuk mengukur

kekuatan otot punggung

Tes Medicine Ball untuk mengukur daya

ledak otot lengan dan bahu

Tes Vertical Jump untuk mengukur daya

ledak dan power otot tungkai

Tes Sprint 50 meter untuk mengukur

kecepatan

. Tes Sit Up untuk mengukur kekuatan otot

perut

. Tes Pull Up untuk mengukur kekuatan otot

lengan dan bahu

Tes Squat Jump untuk mengukur kekuatan

otot perut, paha, betis, glutes, tungkai

10. Tes Push Up untuk mengukur kekuatan otot
lengan

11.Tes Back Lift untuk mengukur kekuatan
otot punggung

12.Tes Shuttle Run 6x10m untuk mengukur
kelincahan”

2.

3.

9.

Setiap tes memiliki norma atau standar
penilaian yang telah tervalidasi dan dapat
diandalkan untuk mengukur parameter fisik
tertentu. Norma penilaian menggunakan skala
kategori: sempurna, baik sekali, baik, cukup,
dan kurang.

Untuk data prestasi, digunakan hasil
perolehan medali dan peringkat atlet pada PON
Aceh-Sumut 2024, dengan penilaian: Juara 1 (4
poin), Juara 2 (3 poin), Juara 3 (2 poin), dan
Juara 4-dst (1 poin).

Lomba Juang KONI Kota Jambi. Prosedur
penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Melakukan koordinasi dengan pihak KONI
Provinsi Jambi untuk perijinan penelitian
Melakukan tes pengukuran kondisi fisik
terhadap seluruh atlet Pelatda

Melakukan pendataan hasil prestasi atlet
setelah mengikuti PON Aceh-Sumut 2024
Menganalisis data hasil tes kondisi fisik dan
prestasi atlet

2.
3.

4.

Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata
kondisi fisik atlet Pelatda Jambi secara umum
dengan rumus:

_xX
TN
Keterangan :
X : Nilai rata-rata
>X : Jumlah Nilai X
N : Sampel

Dalam rangka menganalisis keterkaitan
antara kondisi fisik dan prestasi, langkah awal
yang ditempuh adalah melakukan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Distribusi
data yang tidak normal berdasarkan hasil uji
tersebut mengarahkan  peneliti untuk
menggunakan korelasi Spearman's Rho sebagai
metode analisis. SPSS versi 26 dimanfaatkan
sebagai perangkat lunak untuk mengolah
seluruh data penelitian.

HASIL

Kondisi Fisik Atlet Pelatda Provinsi Jambi
Hasil tes kondisi fisik atlet Pelatda

Provinsi Jambi secara keseluruhan dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Tes Kondisi Fisik Keseluruhan

No. Data N

LhitunE

L.  Keterangan

1. Kondisi Fisik 217 0,160 0,005 Tidak Normal

2. Prestasi Atlet

217 0,394 0,005 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan
bahwa kondisi fisik atlet Pelatda Provinsi Jambi
yang memiliki kategori sempurna sebanyak 12
orang (5,53%), kategori baik sekali sebanyak 68
orang (31,34%), kategori baik sebanyak 59
orang (27,19%), kategori cukup sebanyak 8
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orang (3,69%), dan kategori kurang sebanyak
70 orang (32,26%). Secara keseluruhan, hasil
tes kondisi fisik atlet Pelatda Jambi berada pada
rata-rata 21,92, yang termasuk dalam kategori
"Baik".
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Berikut adalah diagram kondisi fisik atlet

Pelatda Provinsi Jambi:

Tes Kondisi Fisik

80
60
40
20

40-49

Sempurna  Baik Sekali

M Klasifikasi Kondisi fisik

30-39

20-29 QOct-19 0-9

Baik Cukup Kurang

Klasifikasi Kondisi fisik

Gambar 1 Diagram Kondisi Fisik Atlet Pelatda Provinsi Jambi

Prestasi Atlet Pelatda Provinsi Jambi

Hasil perolehan prestasi atlet Pelatda
Provinsi Jambi pada PON Aceh-Sumut 2024
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perolehan Prestasi Atlet

No. Prestasi Poin Fi %

1. Juara 1 4 6 2,76%

2. Juara 2 3 18 8,29%

3. Juara 3 2 27 12,44%

4. Juara 4-dst 1 166  76,49%
Jumlah 217  100%

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan
bahwa dari 217 atlet Pelatda Provinsi Jambi

yang mengikuti PON Aceh-Sumut 2024, yang
mendapatkan juara 1 sebanyak 6 orang
(2,76%), juara 2 sebanyak 18 orang (8,29%),
juara 3 sebanyak 27 orang (12,44%), dan juara
4 sampai seterusnya sebanyak 166 orang
(76,49%).

Uji Prasyarat Analisis

Untuk menentukan metode analisis yang
tepat, pengujian normalitas dilakukan sebagai
langkah awal sebelum uji korelasi. Hasil
pengujian normalitas terhadap data kondisi
fisik dan prestasi atlet tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

No Klasifikasi Kondisi Fisik Jumlah Nilai Fi %
1  Sempurna 40-49 12 5,53%
2 Baik Sekali 30-39 68 31,34%
3 Baik 20-29 59 27,19%
4  Cukup 10-19 8  3,69%
5 Kurang 0-9 70 32,26%
Jumlah 217 100%
Rata-rata 21,92
Berdasarkan hasil uji normalitas, Hubungan Antara Kondisi Fisik dan Prestasi

diperoleh nilai Lhitung kondisi fisik = 0,160 >
Ltabel = 0,005 dan nilai Lhitung prestasi atlet =
0,394 > Ltabel = 0,005, sehingga kedua data
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Oleh
karena itu, analisis korelasi menggunakan uji
Spearman's rho.

Atlet

Hasil analisis korelasi antara kondisi fisik
dan prestasi atlet menggunakan uji Spearman's
rho disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman's rho

Kondisi Fisik Prestasi
Spearman’s rho Kondisi fisik Correlation 1,000 -,136*
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,046
N 217 217
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Prestasi Correlation -,136* 1,000

Coefficient

Sig. (2-tailed) ,046

N 217 217

Pengujian menggunakan korelasi Korelasi Antara Parameter Fisik dan Prestasi

Spearman menunjukkan koefisien korelasi - Atlet
0,136 dengan nilai signifikansi (p) = 0,046. Hasil analisis korelasi menunjukkan

Hubungan yang signifikan antara kondisi fisik
dan prestasi atlet dapat diidentifikasi karena
nilai p yang diperoleh kurang dari 0,05.
Namun, nilai koefisien korelasi yang berada
pada rentang 0,00-0,199 menunjukkan
hubungan tersebut tergolong "sangat lemah".
Arah korelasi yang negatif menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel bersifat berlawanan,
yang berarti peningkatan kondisi fisik tidak
selalu diikuti dengan peningkatan prestasi.

PEMBAHASAN
Kondisi Fisik Atlet Pelatda Provinsi Jambi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi fisik atlet Pelatda Provinsi Jambi secara
umum berada dalam kategori "Baik" dengan
nilai rata-rata 21,92, Temuan ini
mengindikasikan bahwa program latihan yang
diterapkan selama pemusatan latihan daerah
telah memberikan dampak positif terhadap
kemampuan fisik para atlet. Pencapaian
kategori "baik" ini menunjukkan bahwa secara
fisiologis, para atlet telah memenuhi standar
kebugaran jasmani yang dibutuhkan untuk

menunjang performa olahraga di tingkat
provinsi maupun nasional.
Namun demikian, persentase atlet

dengan kondisi fisik kategori "kurang" masih
cukup tinggi (32,26%), bahkan menjadi
persentase terbesar dari kelima kategori. Hal ini
mengindikasikan adanya kesenjangan kondisi
fisik yang cukup signifikan di antara atlet
Pelatda. Kesenjangan ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti perbedaan karakteristik
cabang olahraga, kebutuhan fisik spesifik tiap
cabor, atau perbedaan intensitas dan metode
latihan yang diterapkan (Daffa, 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Pramudita (2024) yang menganalisis kondisi
fisik atlet bola basket 3x3 tim Pelatda PON
XXI Aceh-Sumut 2024 Jawa Barat, di mana
ditemukan bahwa dari sebelas item tes kondisi
fisik, terdapat variasi kategori dari baik sekali
hingga kurang. Irawan & Susanto (2024) juga
menemukan variasi serupa pada kondisi fisik
atlet putra Field Hockey Puslatda Jatim dalam
persiapan PON 2024, dengan beberapa aspek
dalam kategori baik dan beberapa aspek lainnya
dalam kategori kurang.
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adanya hubungan negatif yang sangat lemah
namun signifikan secara statistik antara kondisi
fisik dan prestasi atlet, dengan nilai koefisien
korelasi r = -0,136 (p = 0,046). Temuan ini
mengindikasikan bahwa kondisi fisik bukan
merupakan faktor dominan yang menentukan
prestasi atlet Pelatda Provinsi Jambi pada PON
Aceh-Sumut 2024.

Arah korelasi yang negatif menunjukkan
bahwa peningkatan kondisi fisik tidak selalu
diikuti dengan peningkatan prestasi. Hal ini
bisa dijelaskan oleh kemungkinan bahwa
beberapa cabang olahraga yang diikuti dalam
penelitian ini mungkin lebih mengandalkan
aspek teknis atau taktis dibandingkan fisik
murni (Lewa & Subowo, 2005). Selain itu,
perbedaan  karakteristik cabang olahraga
(misalnya antara cabor daya tahan seperti
beladiri dan cabor teknis seperti panahan atau
petanque) juga dapat mempengaruhi kekuatan
hubungan ini.

Temuan ini selaras dengan pandangan
(Bompa & Haff, 2009) yang menyatakan bahwa
prestasi  olahraga Dbersifat multifaktorial,
dipengaruhi oleh kondisi fisik, teknik, taktik,
psikologi, dan pengalaman. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan beberapa studi sebelumnya
yang menunjukkan bahwa kondisi fisik
memang penting, tetapi bukan satu-satunya
faktor yang menentukan prestasi atlet (Majid &
Jatmiko, 2022). Faktor lain seperti kecerdasan
taktis, kesiapan mental, dan pengalaman
kompetisi lebih banyak berkontribusi terhadap
hasil akhir prestasi (Wala, 2025).

Nugroho (2018), dalam penelitiannya
terhadap atlet voli, menekankan bahwa
performa tim lebih ditentukan oleh kerja sama,
strategi permainan, dan komunikasi tim
dibanding kondisi fisik individu. Fitriani (2020)
menemukan bahwa kesiapan mental memiliki
kontribusi lebih besar terhadap kemenangan
dalam cabang tackwondo daripada kekuatan
otot. Zainudin (2017) dalam bukunya “Ilmu
Kepelatihan Olahraga”, menyebutkan bahwa
hubungan kondisi fisik dan prestasi bersifat

tidak langsung, terutama dalam cabang
olahraga permainan seperti sepak bola dan bulu
tangkis.

Namun, hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Ambara & Wijono (2015)
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dan Kurniawan, (2015) yang menemukan
hubungan signifikan antara kondisi fisik dan
prestasi olahraga. Perbedaan hasil penelitian ini
mungkin disebabkan oleh  perbedaan
karakteristik cabang olahraga yang diteliti, di
mana kedua penelitian tersebut fokus pada
cabang olahraga spesifik (wushu sanda dan
angkat besi) yang sangat mengandalkan kondisi
fisik, sedangkan penelitian ini mencakup
berbagai cabang olahraga dengan karakteristik
yang beragam.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa: (1) Kondisi fisik atlet
Pelatda Provinsi Jambi secara umum berada
dalam kategori baik dengan nilai rata-rata
21,92; (2) Terdapat hubungan negatif yang
sangat lemah namun signifikan secara statistik
antara kondisi fisik dan prestasi atlet, dengan
nilai koefisien korelasi r = -0,136 (p = 0,046);
(3) Kondisi fisik bukan merupakan faktor
utama yang menentukan prestasi atlet Pelatda
Provinsi Jambi pada PON Aceh-Sumut 2024,
melainkan terdapat faktor-faktor lain yang

kemungkinan lebih dominan, seperti
kecerdasan taktis, kesiapan mental, dan
pengalaman kompetisi.

Temuan penelitian ini memberikan

implikasi bahwa pendekatan pembinaan atlet
harus dilakukan secara menyeluruh, tidak
hanya berfokus pada kondisi fisik, tetapi juga
memperhatikan aspek teknik, taktik, dan
mental dengan porsi yang seimbang sesuai
karakteristik masing-masing cabang olahraga.
Bagi pelatih dan pembina olahraga, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk mengembangkan program
latithan yang lebih komprehensif dan spesifik
sesuai kebutuhan atlet dan cabang olahraga.
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